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Abstract

Indragiri Hilir Regency which has several districts, one of which is the Batang Tuaka sub-district. Batang Tuaka sub-
district is one of the districts with the largest crop yields in Indragiri Hilir and even in Riau. There are differences in
the yields of areca nut plantations, which are different in number, so it is necessary to group which villages produce
the most or little areca nuts. The k-means method can be used as a method for grouping areca producing villages
based on land area and yields. The data used were 13 data with criteria of fertility, infertility and infertility. The test
results are divided into 3 clusters, namely cluster O for the fertile category amounting to 3, cluster 1 for the infertile
category amounting to 1 and cluster 2 for the infertile category amounting to 9. The K-means method can be applied
in the data processing using the data mining concept.
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Abstrak

Kabupaten Indragiri Hilir yang memiliki beberapa kecamatan salah satu diantaranya kecamatan Batang Tuaka.
Kecamatan Batang Tuaka termasuk kecamatan dengan hasil panen perkebunan terbesar di Indragiri Hilir bahkan di
Riau. Adanya perbedaan dari hasil panen perkebunan pinang yang jumlahnya berbeda-beda, maka diperlukan
pengelompokan desa mana yang menghasilkan pinang yang banyak atau sedikit. Metode k-means dapat digunakan
sebagai metode untuk pengelompokan desa penghasil pinang berdasarkan luas lahan dan hasil panen. Data yang
digunakan sebanyak 13 data dengan kriteria subur, kurang subur dan tidak subur. Hasil pengujian dibagi menjadi 3
cluster yaitu cluster 0 untuk kategori subur berjumlah 3, cluster luntuk kategori kurang subur berjumlah 1 dan cluster
2 untuk kategori tidak subur berjumlah 9. Metode K-means dapat diterapkan dalam proses pengolahan data
menggunakan konsep data mining.

Katakunci: Data Mining, K-Means, Clustering, RapidMiner, Perkebunan Pinang
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I. PENDAHULUAN

Kabupaten Indragiri Hilir yang memiliki jumlah
kecamatan sebanyak 20 kecamatan. Salah satu
diantaranya yaitu kecamatan Batang Tuaka dengan
jumlah desa sebanyak 13 desa. Kecamatan Batang
Tuaka termasuk kecamatan dengan hasil panen
perkebunan terbesar di kabupaten Indragiri Hilir. Pada
sektor-sektor perkebunan kebanyakan yang diusahakan
oleh para petani yang ada di kecamatan Batang Tuaka
adalah perkebunan pinang.

Dalam pencapaian keberhasilan hasil panen
perkebunan pinang di kecamatan Batang Tuaka, maka
perlu adanya suatu tindakan atau metode untuk
mengelompokkan dengan tujuan desa mana yang
memiliki potensi hasil perkebunan pinang yang bagus.
Metode yang digunakan adalah metode K-means
Clustering. Adapun acuan dalam  melakukan
pengelompokan ini  diperlukan data-data desa
perkebunan pinang yang ada di kecamatan Batang
Tuaka.

Manfaat pada penelitian diataranya mendapatkan
suatu informasi mengenai pengelompokan desa-desa
mana yang dakatagorikan perkebunan yang subur,
kurang subur dan tidak subur. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan pemerintah untuk
meningkatkan lagi hasil perkebunan pinang yang ada
di kecamatan Batang Tuaka.

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
dengan judul segmentasi citra paru menggunakan
metode k-means clustering dengan hasil penelitian
bahwa hasil terbaik pada jumlah cluster 8 karena pada
k=8 citra dengan hasil clustering mendapatkan
penayangan batas warna yang jelas. Citra hasil dari
clustering dapat dijadikan sebagai data awal (Atina,
2017).

Penelitian yang sudah dilakukan dengan judul data
mining dalam pengelompokan jenis dan jumlah
penbagian zakat dengan menggunakan metode
clustering (studi kasus: badan amil zakat kota
bengkulu)  dengan  hasil  penelitian  bahwa
pengelompokan k-means clustering data 1-2-1-1 dan 3-
4-3-4 dengan hasil yang didapat dari pengujian tersebut
adalah dapat mengelompokan pembagian zakat dengan
hasil pada setiap masing-masing cluster tidak ada sama
(Prahasti, 2017).

Penelitian dengan judul klasifikasi data mahasiswa
menggunakan metode k-means untuk menunjang
pemilihan strategi pemasaran dengan hasil penelitian
bahwa pengelompokan mahasiswa dengan hasil nilai
rerata UN yang nilai rendah mempunyai pengaruh
terhadap hasil prestasi akademik terhadap mahasiswa
yang rendah pada jenjang D-3 dan S-1. Jika mahasiswa
memiliki nilai UN yang tinggi maka prestasi akademik
terhadap mahasiswa juga tinggi pada semua jenjang.
Dengan hasil pengelompokan berdasarkan dari daerah
asal sekolah IPK rerata yang tertinggi yang mana

berasal dari daerah istimewa seperti Yogyakarta dan
Jawa Tengah (Suprawanto, 2016).

Penelitian dengan judul klasifikasi penyakit ginjal
dengan metode k-means dengan hasil penelitian bahwa
tingkat akurasi  pengclusteran  penyakit  ginjal
menggunakan metode k-means dalam penelitian ini
cukup tinggi, yaitu 90% (Irtawaty, 2017).

Data mining merupakan salah satu proses yang
sangat berguna untuk mendapatkan informasi dari
penyimpanan basis data yang besar. Selain itu data
mining juga dapat diartikan juga suatu proses pemisah
informasi baru dari data besar untuk membantu dalam
mengambil suatu keputusan (Rahmawati, et al., 2017).

Data mining yaitu proses ekstraksi atau
menemukan data yang sebelumnya data belum
diketahui tetapi dapat dipahami dari basis data yang
besar dan juga digunakan untuk membuat suatu bisnis
yang sangat penting ketika mengambil suatu keputusan
(Arta, et al., 2016).

Data mining yaitu suatu proses mencari gambaran
atau informasi yang menarik diantara data yang dipilih
dengan menggunakan suatu teknik atau metode. teknik
atau metode data mining yang digunakan sangatlah
bervariasi. Pemilihan teknik atau metode yang akurat
tergantung pada proses dan tujuan knowledge
discovery in database. Metode yang akan digunakan
salah satunya metode k-means clustering (Muzakir &
Wulandari, 2016).

Data mining vyaitu suatu proses mencari informasi
yang menarik diantara data yang sudah dipilih dengan
teknik atau dengan metode tertentu. Beberapa macam
teknik atau algoritma yang ada dalam data mining.
Metode atau algoritma yang bisa dipilih denga cara
yang tepat sangatlah bergantung terhadap tujuan dan
proses pada knowledge discovery in database secara
menyeluruh (Asroni, et al., 2018).

Il. METODOLOGI PENELITIAN
Penerapan metode Yyang digunakan pada
Penelitian ini menggunakan metode algoritma k-
means. Hasilnya dapat mengelompokan desa mana
yang subur, kurang subur dan tidak subur berdasarkan
dari data perkebunan pinang yang ada di kecamatan
Batang Tuaka berdasarkan luas lahan perkebunan dan
hasil panen.
Ada beberapa langkah-langkah yang harus
diterapkan pada penelitian diantaranya:
1. Pengumpulan data
Melakukan pengumpulan data yang ada di
kecamatan Batang Tuaka atau lembaga yang
terkait.
2. Analisa data
Analisa data dilakukan setelah semua data sudah
diperoleh kemudian data disusun dan digolongkan
kedalam bentuk tabel agar mudah untuk dipahami.
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Pengujian dengan Cluster K-means

Setelah analisa data maka dilakukan ketahap

proses pengujian menggunakan cluster k-means

dengan langkah sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah clusterK

b. Pilih titik sentroit cluster secara acak atau
sembarangan

c. Gunakan rumus jarak euclidean dalam
menghitung jarak data-data yang tertuju pada
setiap titik pusat cluster.

d. Lakukan penghitungan
anggota cluster yang ada.

e. Jika masih dilakukan perhitungan kembali
maka setiap objek menggunakan cluster yang
baru. Langkah ini akan berakhir jika tidak ada
perubahan lagi pada pusat cluster.

Implementasi RapidMiner

Implementasi dilakukan untuk menguji kebenaran

yang didapatkan dari hasil perhitungan algoritma

kembali  dengan

k-means sebelumnya menggunakan aplikasi
RapidMiner
Hasil

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah
pengelompokan dari desa-desa berdasarkan dari
hasil cluster pada masing-masing desa. Kemudian
hasil dari pengelompokan ini dapat di
rekomendasikan kepada pemerintah sebagai
pertimbangan untuk mengambil keputusan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
K-means clusteradalah sistem algortima yang

dapat digunakan dalam model pengelompokan data
dalam bentuk set-set data dan juga membagi data
menjadi kelompok-kelompok yang sudah ditentukan.

Algoritma k-means yang dilaksanakan akan

digambarkan proses-prosesnya dalam bentuk flowchart
berikut ini.

Melakukan Pembersihan Data ‘

v

Input Data

v

Menentukan Jumlah
Cluster (K)

[
-

v

Menentukan Titik Centroid Secara
Random

v

Menghitung Jarak Centroid Terdekat

v

Mengelompokan Data Masing-masing
Cluster

Cluster
Berubah ?

Selesai

Gambar 1.Flowchart K-means Cluster

Berdasarkan flowchart k-means cluster yang

terdapat pada Gambar 1 maka akan dijelaskan uraian
langkah-langkahnya diantaranya:

1.

Pembersihan data

Proses yang dilakukan untuk pengkoreksian data,
pengurangan data atau pembuangan data jika
terdapat ada yang ganda. Setelah data di bersihkan
tujuannya agar memudahkan dalam proses
pehitungan.

Input data

Data yang digunakan dalam penginputan adalah
data desa yang ada di kecamatan Batang Tuaka
dengan jumlah desa 13 desa.

Menentukan jumlah cluster

Tentukan jumlah cluster terlebih dahulu. Cluster
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 3
cluster. Cluster 1 adalah untuk kategori subur,
cluster 2 untuk kategori kurang subur dan cluster
yang ke 3 untuk kategori tidak subur.

Menentukan centroit awal

Penentuan centroid awal dilakukan dengan cara
random. Rumus yang digunakan yaitu rumus
Euclidiean Distance yang menentukan jarak dari
masing-masing titik centroid. Rumusnya vyaitu:

Dy = V&Xik = X10)% o+ Ko — Xom)?
Dimana:
D= Jarak ke k ke pusat cluster |
Xmr = Data ke k pada atribut data ke m
X = Titik pusat ke Ipada atribut ke m




ISSN2614-1299/eISSN2614-1302

Vol.4.No.2 Desember 2020
JUTI-UNISI (JurnalTenikindustriUNISI)

Tabel untuk centroid awal dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

b. Proses hitung cluster (C1)

D1 = (26-218)+ (15,34-115,05)>

Tabel 1. Titik Centroid Awal Cluster = 216,347
Centroid Luas lahan Hasil Produsi D1 = V(14-218)" + (8,821-115,05)"
Cluster 0 106 51,389 =230,001 _ _
Cluster 1 218 115,05 proses perhitungan dilakukan sampai data ke
Cluster 2 15 9,204 13 _
c. Proses hitung cluster (C2)
Menghitung jarak D1=V(26-25,6)’ + (15,34-15,5702)°

Langkah-langkah perhitungan untuk jarak masing-
masing data ke titik pusat cluster dapat dilihat
berikut ini:
a. Proses hitung cluster (C0)

D1 =(26-106)?+ (15,34-51,389)?

=0,4615

D1 =(14-25,6)°+ (8,821-15,5702)°

= 13,4205

proses perhitungan dilakukan sampai data ke
13

= 87,7469
D1 =V(14-106)+ (8,821-51,389) Setelah jarak diperoleh, maka selanjutnya
= 101,3707 dilakukan pengelompokan berdasarkan titik

proses perhitungan dilakukan sampai data ke
13

b. Proses hitung cluster (C1)
D1 = \(26-218)+ (15,34-115,05)?

cluster dengan nilai yang terendah. Perhitungan
dihentikan jika titik centroidnya tidak berubah
lagi. Berikut ini adalah tabel hasil pengelompokan
setiap cluster.

= 216,347 Tabel 3. Hasil Pengelompokan Setiap Cluster
D1 = \(14-218) + (8,821-115,05)° Cluster Jumlah Data

= 230,001 Cluster 0 3

proses perhitungan dilakukan sampai data ke Cluster 1 1

13 Cluster 2 9

c. Proses hitung cluster (C2)

D1= V(26-15)° + (15,34-9,204)° 6. Hasil pengetahuan
= 12,5956 Dari hasil proses perhitungan maka didapatlah
D1 = V(14-15)" + (8,821-9,204)° hasil untuk masing-masing kelompok diantaranya:
=1,0708 a. Kategori subur atau cluster 0 (CO) dengan
proses perhitungan dilakukan sampai data ke jumlah 3. Hasil pengelompokan dapat dilihat
13 pada tabel berikut ini.
Tabel 4. Cluster 0 Kategori Subur
No Nama Desa ILuas Hasil
) ) ahan panen
Tabel 2. Hasil Iterasi 1 1 SUNGAI RAYA 102 64,428
Centroid Centroid Awal Iterasi 1 SUNGAI
Cluster 0 106 51,389 87,5 46,979 2 JUNJANGAN 106 51,389
Cluster 1 218 115,05 218 115,05 3 PASIR MAS 69 42,569
Cluster 2 15 9,204 25,6 15,5702
b. Kategori kurang subur atau cluster 1 (C1)
Hasil perhitungan pertama menunjukan bahwa dengan jumlah 1. Hasil pengelompokan dapat
proses iterasi pertama tidak sama dengan titik dilihat pada tabel berikut ini.
pusat awal. Maka langkah selanjutnya akan Tabel 5. Cluster 1 Kategori Kurang Subur
dilakukan proses perhitungan kembali Luas Hasil
menggunakan rumus euclidean distance. Berikut No Nama Desa lahan panen
ini adalah langkah-langkah perhitungannya. 1 KUALA SEBATU 218 115,05
a. Proses hitung cluster (C0)
D1 =+(26-87,5)°+ (15,34-46,979)° c. Kategori tidak subur atau cluster 2 (C2)
=69,1612 dengan jumlah 9. Hasil pengelompokan dapat
D1 =V(14-87,5)"+ (8,821-46,979)° dilihat pada tabel berikut ini.
=82,8147 Tabel 6. Cluster 2 Kategori Tidak Subur
proses perhitungan dilakukan sampai data ke Luas Hasil
13 No Nama Desa I
ahan panen
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1 SUNGAI DUSUN 26 15,34
2 TASIKRAYA 14 8,821
3  SIALANG JAYA 8 5,369
4 SUNGAI RAWA 7 4,602
5 SUNGAI PIRING 13 6,52
6 GEMILANG JAYA 15 9,204
7 SUNGAI LUAR 25 12,272
8 TANJUNG SIANTAR 42 28,379
9 SIMPANG JAYA 4 0,767

V. IMPLEMENTASI
Pada pengujian ini peneliti menggunakan software
rapidminer untuk menguji kebenarannya. Terdapat
beberapa langkah dalam menjalankan software
rapidminer diantaranya sebagai berikut:
1. lIcon RapidMiner
Tampilan utama software rapidminer dapat
dilihat pada gambar berikut ini.

0}, RAPID|MINER

Initializing Operators

RapidMiner§.3

Licensed under the AGPL version 3

RapidMiner comes with absolutely no waranty
Copyright (C) 2001 - 2013 by Rapid-1 and contributors
More information at hitp:firapid-i.com

Gambar 2. Icon RapidMiner
2. Textview
Text view merupakan hasil keseluruhan dari
hasil cluster yang sudah dilakukan pada
RapidMiner. Hasil cluster dapat dilihat pada
gambar berikut ini.

Cluster Model

Lo | BT

Gambar 3. Tampilan Hasil Cluster
Folder view
Folder view yang dihasilkan untuk cluster 0,

dapat dilihat pada gambar berikut ini.

| BT

s Lo

Gambar 4. Folder view cluster 0

Folder view yang dihasilkan untuk cluster 1

dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 5. Folder view cluster 1

Folder view yang dihasilkan untuk cluster 2
dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 6. Folaér view cluster 2

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu
bahwa metode algoritma k-means clustering dapat
diterapkan dalam mengelompokan perkebunan pinang
dari luas lahan dan hasil panen. Dapat membantu
pemerintah terkait dalam mengelompokan desa mana
yang terbilang subur, kurang subur dan tidak subur.
Hasil pengelompokan dari jumlah 13 desa untuk
kategori subur 3 desa, kategori kurang subur 1 dan
kategori tidak subur 9 desa.

DAFTAR PUSTAKA

ANDI SRI IRTAWATY, 2017. Klasifikasi Penyakit
Ginjal dengan Metode K-Means, Jurnal Teknologi
Terpadu, Vol. 5, No. 1, 2017.
https://doi.org/10.32487/jtt.v5i1.241.

ARl MUZAKIR AND RIKA ANISA WULANDARI,
2016. Model Data Mining Sebagai Prediksi
Penyakit Hipertensi Kehamilan Dengan Teknik
Decision Tree. Scientific Journal of Informatic,
Vol. 3, No. 1, Mei 2016.

ASRONI, HIDAYATUL FITRI, AND EKO
PRASETYO, 2018. Penerapan Metode Clustering
dengan Algoritma K-Means pada Pengelompokan
Data Calaon Mahasiswa Baru du Universitas
Muhammadiyah  Yogyakarta (Studi Kasus:
Fakultas Kedokteran dan Illmu Kesehatan, dan
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik). Semesta

Teknika, Vol. 21, No. 1, pp. 60-64, Mei 2018. doi:
10.18196/st.211211.

ATINA, 2017. Segmentasi Citra Paru Menggunakan
metode k-means Clustering, Jurnal Pendidikan
Fisika dan Keilmuan (JPFTK), Vol. 3, No. 2, Hal.
57-65, 2017.http://doi.org/10.25273/jpfk.v3i2.1475.

| KADEK JUNI ARTA, GEDE INDRAWAN, AND
GEDE RASBEN DANTES, 2016. Data Mining
Rekomendasi Calon Mahasiswa Berprestasi Di
STMIK  Denpasar  Menggunakan  Metode
Technique for Other Reference by Similarity to
Ideal Solution. Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 5,
No. 2, Oktober 2016.

NADYA RAHMAWATI, YUKI NOVIA, AND FIDIA
DENY TISNA AMIJAYA, 2107. Aplikasi Data
Mining  Market Basket Analysis  untuk
Menemukan Pola Pembelian di Toko Metro
Utama Balik Papan, Jurnal EKSPONENSIAL,
Volume 8, Nomor, 1, Mei 2017.

PRAHASTI, 2017. Data mining dalam pengelompokan
jenis dan jumlah pembagian zakat dengan
menggunakan metode clustering k-means (studi
kasus: badan amil zakat kota bengkulu), JurTl
(Jurnal Teknologi Informasi) Vol. 1, No. 2, 2017.
https://doi.org/10.31227/osf.io/d7tgf.

TOTOK SUPRAWANTO, 2016. Klasifikasi Data
Mahasiswa Menggunakan Metode K-Means
Untuk Menunjang Pemilihan Strategi Pemasaran,
Jurnal Informatika dan Komputer (JIKO), Vol. 1,
No. 1, Hal. 12-18, 2016.
http://dx.doi.org/10.26798/jiko0.2016.v1il1.9.



https://doi.org/10.32487/jtt.v5i1.241
http://doi.org/10.25273/jpfk.v3i2.1475
https://doi.org/10.31227/osf.io/d7tqf
http://dx.doi.org/10.26798/jiko.2016.v1i1.9

